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KAJIAN PUSTAKA

A. Kerjasama Guru Bimbingan Konseling (BK) dan Guru Mata Pelajaran

Bahasa Inggris

1. Bimbingan Konseling di Sekolah

a. Pentingnya Bimbingan konseling (BK) di Sekolah

Konsep kata bimbingan berasal dari kata “guidance”. Gudiance
memiliki pengertian yang sangat luas, sehingga kata guidance dalam
bimbingan pendidikan selalu didefinisikan berdasarkan pada sudut
pandang yang berbeda.” Menurut Prayitno dan Erman Amti
mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.*?

Sedangkan counseling itu adalah perjumpaan secara berhadapan
muka antara counselor dengan counselee (orang yang disuluh) sedang di

dalam pelayanan bimbingan, counseling dapat dianggap sebagai intinya

2http://www.m-edukasi.web.id/2013/08/pengertian-bimbingan-dan-konseling-bk.html, 17-12-2014

Bhttp://konselingindonesia.com/index.php?option=com content&task=view&id=3&Itemid=30, 17-

12-2014
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proses pemberiaan pertolonan bagi usaha pemberiaan bantuan kepada
murid pada saat mereka berusaha memecahkan problema yang mereka
hadapi. Banyak pengertian konseling yang dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya sebagai berikut:** Menurut Robinson, konseling adalah
semua bentuk hubungan antar dua orang, dimana yang seorang Yaitu
klien dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara efektif
terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.” Suasana hubungan
konseling ini meliputi penggunaan wawancara untuk memperoleh dan
memberikan berbagai informasi, melatih atau mengajar, meningkatkan
kematangan, memberikan bantuan melalui pemgambilan keputusan dan
usaha-usaha penyembuhan (terapi).

Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat dipahami bahwa
konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yng
bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar onseli mampu
memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan
menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakinkan sehingga konseli
merasa bahagia dan efektif perilakunya.®

Dari istilah tersebut maka Bimbigan dan Konseling dapat diartikan

sebagai berikut: Proses interaksi antara konselor-konselor dengan klien

1 Syamsu Yusuf, A. Juntika, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), HIm: 7-8
> Dr. Achma Juntika Nurhisan, M.Pd, BIMBINGAN DAN KONSELING (Bandung: PT. Refika Aditama,

2006), h. 10
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atau konselee baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka
untuk membantu klien agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau
pun memecahkan permasalahan yang dialaminya.

Bimbingan konseling disekolah sangat memiliki peranan penting
dalam perkembangan yang optimal bagi siswa. Seperti yang telah
dijelaskan diatas bimbingan konseling dilakukan bukan hanya untuk
memecahkan masalah saja tetapi juga dapat memberikan motivasi. Selain
itu bimbingan konseling di sekolah juga sebagai penenaggung jawab
layanan bimbingan salah satunya untuk memotivasi siswa, memberikan
layanan informasi pada siswa, memberikan bimbingan-bimbingan yang
bermanfaat bagi siswa seperti bimbingan kelompok, bimbingan belajar
teman sebaya (tutorial sebaya) dan lain-lain. Dengan adanya bimbiingan
konselin isekolah akan memudahkan pihak sekolah menangani siswa
yang memiliki masalah seperti, masalah pribai, sosial, belajar dan karir.

b. Tujuan dan Prinsip BK di Sekolah
1) Tujuan BK di Sekolah

Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah tidak terlepas dari
tujuan pendidikan dan pengajaran pada khususnya dan pendidikan pada
umumnya. Sebagaimana tujuan pendidikan Nasional yang tertuang dalam
UU. No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional yakni:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan keampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bematabat dalam
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cacao, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggug jawab.®

Dengan demikian maka tujuan Bimbingan dan Konseling di

sekolah ialah membantu tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran

serta membantu individu untuk mencapai kesejahteraan.

2) Prinsip BK di Sekolah

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi

atau landasan bagi layanan bimbingan dan konseling. Prionsip-prinsip ini

berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi

dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan, baik disekolah

maupun luar sekolah. Prinsip-prinsip itu antara lain;

a. Bimbigan diperuntunkan bagi semua individu

Prinsip ini berarti bimbingan diberikan kepada semua individu atau
peserta didik, baik yang bermasalah maupun tidak bermasalah, baik
pria maupun wanita, baik anak-anak, remaja maupun dewasa. Dalam
hal ini pendekatan yang digunakan dalam bimbingan bersifat

preventif dalam pengembangan dari pada penyembuhan (kuaratif),

16Undang—Undang Republi Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional(SISDIKNAS) Beserta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7
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dan lebih diutamakan teknik kelompok dari pada perseorangan
(individual)

. Bimbingan bersifat individualis

Setiap individu bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan
melalui bimbingan individu dibantu untuk memaksimalkan
perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa
yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah individu, meskipun
layanan bimbingannya menggunakan teknik kelompok.

Bimbingan menekankan pada hal yang positif

Dalam kenyataannya masih ada individu yang memiliki presepsi
negatif terhadap bimbingan, karena dip[andang sebagai satu cara
yang menekankan aspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan
tersebut. Bimbingan sebenarnya merupakan proses bantuan yang
menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena bimbingan merupakan
cara untuk membangun pandangan positif terhadap diri sendiri,
memberi dorongan dan peluang berkembang.

. Bimbingan merupakan usaha bersama

Bimbingan bukan hanya tugas dan tanggung jawab kolnselor, tetapi
juga tugas guru-guru dan kepala sekolah. Mereka sebahgai teamwork

terlibat dalam proses.
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Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam
bimbingannya

Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat
melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan
mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasihat kepada
individu, yang itu semua sangat penting baginya mengambil
keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh tujuannya, dan
bimbingan memfasilitasi individu, untuk mempertimbangkan,
menyesuaikan diri dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan
keputusan.

Bimbingan berlansung dalam berbagai setting(adegan)
kehidupan

Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung disekolah,
tetapi juga dilingkungan keluarga, perusahaan atau industri, lembaga-
lembaga pemerintah atau swasta, dan masyarakat pada uimumnya.
Bidang layanan bimbingan pun bersifat multi aspek, yaitu meliputi

aspek-aspek pribadi, sosial, belajar dan karir.
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2. Kerjasama Guru BK dan Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris

a.

Pengertian Kerjasama

Dalam Istilah administrasi, pengertian kerjasama sebagaimana
yang dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah suatu usaha untuk mencapai
tujuan bersama melalui pembagian kerja, bukan pengotakan kerja, akan
tetapi sebagai suatu satu kesatuan kerja yang semuanya terarah pada
pencapaian tujuan.*’

Kerjasama, atau kooperasi merujuk pada praktik seseorang atau
kelompok yang lebih besar yang bekerja di khayalak dengan tujuan atau
kemungkinan metode yang disetujui bersama secara umum, alih-alih
bekerja secara terpisah dalam persaingan.

Manusia melaksanakan kerjasama dalam sejumlah besar interaksi
yang memuaskan didalam organisasi-organisasi. Terdapat adanya suatu
tendensi untuk bekerjasama di dalam sebuah organisasi, apabila dua
orang (atau lebih) beranggapan bahwa cara tersebut akan paling
menguntungkan bagi mereka.*®

Kerjasama dalam sejumlah ranah bisnis, pertanian, dan perusahaan
dapat diwujudkan dalam bentuk koperasi. Kerjasama umumnya
mencakup paradigma yang berlawanan dengan kompetisi. Banyak orang

yang mendukung kerjasama sebagai bentuk yang ideal untuk pengelolaan

' Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Agung, 1997), h. 7
¥ Wina rdi, Manajemen Konflik (Konflik Perubahan dan Pengembangan), (Bandung: CV Mandar Maju,

2007), h.100
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urusan perorangan. Walau begitu, beberapa bentuk kerja sama bersifat
ilegal karena mengubah sifat akses orang lain pada sumber daya ekonomi
atau lainnya. Sehingga, kerja sama dalam bentuk kartel bersifat ilegal,
dan penetapan harga biasanya ilegal.*®

Menurut Abdul Syani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial
dimana didalamnya terdapat aktifitas tertentu yang ditujukan untuk
mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami
aktivitas masing-masing.

Kerjasama adalah suatu usaha antara orang perorangan atau
kelompok manusia diantara kedua belah pihak untuk tujuan bersama
sehingga mendapatkan hasil yang lebih cepat dan lebih baik.?°

Dari pengertian kerjasama diatas dapat disimpulkan kerjasama
adalah suatu bentuk usaha yang dialakukan perorangan atau kelompok
manusia dan didalamnya terdapat aktifitas tertentu yang sudah terarah
dengan tujuan bersama untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Dalam hal ini kerjasama yang dilakukan antara guru BK dan guru
mata pelajaran Bahasa Inggris adalah untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.Pada dasarnya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
diperlukan sebuah kerjasama yang baik antara guru BK dan guru mata

pelajaran.

®http://id.wikipedia.org/wiki/Kerjasama , 6-5-2015
®http://kerjasamabisnis.com/apa-itu-kerja-sama.php ,20-11-2014
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b. Latar Belakang Kerjasama Guru BK dan Guru Mata Pelajaran
Bahasa Ingris
Masyarakat telah mendudukan guru dalam tempat yang terhormat
di kehidupan masyarakat, yakni didepan memberi sauri tauladan,
ditengah-tengah membangun, dan dibelakang memberi dorongan
motivasi. Untuk itu harus ada dorongan juga dari pihak sekolah untuk
membentuk peserta didik yang terampil dan berpengetahuan luas. Kepala
sekolah maupun guru harus membentuk sebuah kerjasama yang akan
membantu peserta didik memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang
luas. Diantaranya, kerjasama antara guru Bimbingan Konseling dengan
guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris. Kerjasama yang terjalin diantaranya
yaitu guru BK membantu setiap siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Dengan adanya bantuan yang diberikan oleh guru BK kepada
siswa, akan memudahkan guru mata pelajaran bahasa inggris maupun
pihak lain memantau siswa yang sedang memiliki masalah terhadap mata
pelajaran bahasa inggris, agar masalah tersebut bisa terselesaikan dan
tidak berlarut-larut, sehingga tidak menggangu kegiatan belajar siswa.
Sebagaimana dikutip Abdul Syani, menurut Charles Horton
Cooley, kerjasama timbul apabila:
a) Orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup

pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenubhi
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kepentingan-kepentingan tersebut melalui kerjasama.

b) Kesadaran akan adanya kepentingan yang sama dan adanya
organisaasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasama
yang berguna.’’ Pada dasarnya kerjsama dapat terjadi apabila
seseorang atau kelompok dapat memperoleh keuntungan atau
manfaat dari orang atau kelompok lainnya; demikian pula sebaliknya.

c. Bentuk-bentuk Kerjasama
Pada dasarnya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
diperlukan sebuah kerjasama yang baik antara guru BK dan guru mata
pelajaran. Bentuk kerjasama yang harus dilakukan oleh guru BK dan guru

Mata pelajaran bahasa inggris berupa:

a) Bentuk usaha formal

Usaha formal yang dilakukan adalah bimbingan kelompok yang
dilakukan secara bergiliran antar anak yang menalami penurunan nilai
ataupun anak yang mendapat nilai bagus.

b) Bentuk usaha informal

Usaha informal yang dilaksanakan adalah dengan pemberian motivasi
secara Kklasikal dikelas. Dalam pemberian motivasi guru BK sebelumnya
sudah merencanakan terlebih dahulu motivasi apa saja yang akan
disampaikan kepada siswa. Dalam hal in guru BK melaksanakan kegiatan

sesuai dengan yang diatur dalam RPP BK.Bentuk usaha ini dilaksanakan

*'Abdul Syani, sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan,(Jakarta: Bumi Aksara 1994) h. 156
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dan dikembangkan guna meningkatkan efesiensi dan efektifitas dari

kegiatan formal.

B. Peningkatan Prestasi belajar Bahasa Inggris Melalui Bimbingan Konseling
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Inggris

Bahasa Inggris (Speaking English) adalah suatu alat komunikasi yang
tidak jauh bedanyadengan makna bahasa indonesia, cuma disini bahasanya
memilik notasi berbeda dan sedikit unik. Maknanya sama, tetapi bentuk serta
kalimat bahasanya berbeda.Bahasa Inggris juga merupakan bahasa yang
paling lain secara tatabahasa dan kosak kata.

Bahasa Inggris (English) merupakan bahasa resmi dari banyak negara-
negara persemakmuran dan dipahami serta dipergunakan secara meluas.
Bahasa Inggris dipergunakan di lebih banyak negara di dunia dibanding
bahasa yang lain serta dibanding bahasa yang lain kecuali Bahasa Cina,
bahasa ini juga lebih banyak dipergunakan orang.??

2. Problematika Pembelajaran Bahasa Inggris

Dalam sebuah pembelajaran hasil yang akan didapatkan oleh siswa
terkadang tidaklah sesuai dengan apa yang diharapkan. Problematika atau
masalah yang sering terjadi pada suatu pembelajaran bukan hanya berasal
daru guru mata pelajaran terutama pelajaran bahasa inggris tetapi juga bisa

beralasal dari siswa itu sendiri.

Zhttp://masbadar.com/bahasa-inggris-definisi-dan-sejarahnya/ ,20-11-2014
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Problematika yang biasanya terjadi yaitu:

a) Tidak mampu menguasai empat aspek bahasa inggris diantaranya: aspek
kemampuan (skills) yang harus dikuasai yakni mendengarkan
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis
(writing).

b) Kurangnya motivasi

c) Kurangnya perhatian orang tua

d) Tidak menyukai metode pembelajaran yang ada

e) Malas belajar bahasa inggris

Dari problematika yang terjsi iatas dapat kita ketahui bahwa masalah
yang timbul bukan hanya karena metode yang digunakan guru ketika
mengajar tetapi karena siswa juga tidak bisa menguasai empat aspek
tersebut serta kurangnya motivasi diri sendiri dan orang tua.

3. Peningkatan Prestasi Belajar melalui Bimbngan konseling
a. Pengertian Prestasi Belajar
Pada hakikatnya kalimat prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu
“Prestasi” dan “Belajar”. Untuk lebih mengetahui tentang pengertian
prestasi belajar, penulis menjabarkan lebih lanjut antara prestasi dan

belajar.
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Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan
baik secara individual atau kelompok.?® Dalam kamus besar bahasa
indonesia disebutkan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai
(dilakukan , dikerjakan, dan sebagainya).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dicapai, atau
diciptakan baik secara individual maupun secara kelompok.

Sedangkan untuk pengertian belajar dari segi ilmu mendidik
berartiperbaikan-perbaikan tingkah laku ataumemperoleh tingkah laku
baru dankecakapan-kecakapan. Dengan belajar terdapat perubahan-
perubahan fungsi kejiwaan, yang menjadi syarat bagi perbaikan tingkah
laku. Hal ini berarti pula menghilangkan tingkah laku dan kecakapan
yang mempersempit pergaulan pelajar.

Belajar mengandung pengertian perubahan menuju ke arah yang
lebih maju melalui suatu usaha, pengalaman, dan latihan yang disengaja.
Dengan belajar akan diperoleh kecakapan, ketrampilan, dan
pengetahuan. Seperti yang dikemukakan oleh Walgito bahwa belajar
sebagai suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu

dan perubahan tersebut dapat berwujud pengetahuan maupun

% Lina Arifianasari”Perbedaan Prestasi Belajar Bidang Studi Bashasa Inggris di Tinjau dari Gaya
belajar(Visual, Auditorial, Kinestetik) Pada siswa Kelas VIl SMPN 3 Waru Sidoarjo Program studi
Psikologi Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negri Sunan Ampel Surabaya” Surabaya, 21-06-2010
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kecakapankecakapan baru yang pada dasarnya didapatkan dari usaha
individu yang bersangkutan.

Prestasi belajar siswa adalah suatu istilah yang menunjukan derajat
keberhasilan siswa mencapai tujuan belajar setelah mengikuti proses
belajar dari suatu program yang telah ditentukan. Masrun dan martinah
mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan kegiatan belajar, yaitu
sejauh mana peserta didik menguasai bahan yang diajarkan.

Adapun pengertian prestasi belajar menurut W.J.S Purwadarminto
menyatakan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya
menurut kemampuan anak pada aktu tertentu terhadap hal-hal yang
dikerjkan atau dilakukan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan bahwa prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan melalui pelajaran, lazimnya ditunjukan
denan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa ada beberapa langkah
Menurut Prayitno, teknik-teknik konseling yang secara langsung
diterapkan terhadap klien, antara lain:?*
1. Konseling Direktif (Directive Conseling)
Pendekatan ini dipelopori oleh E.G Williamson dan J.G Darley yang
berasumsi dasar bahwa klien tidak mampu mengatasi sendiri masalah

yang dihadapinya. Karena itu, klien membutuhkan bantuan dari orang

*Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta,2009), hal.299
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lain, vyaitu konselor. Klien bersifat menerima perlakuan dan

keputusan yang dibuat konselor

Konseling direktif menurut langkah-langkah umum sebagai berikut:

a. Analisis data tentang klien

b. Pensistesisan data untuk mengenali kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan klien

c. Diagnosis masalah

d. Prognosis atau prediksi tentang perkembangan masalah
selanjutnya

e. Pemecahan masalah
Tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil konseling

Konseling Non-direktif (Non-Directive Counseling)

Konseling non-direktif sering disebut juga “Clien Centered
Therapy”. Konseling non-direktif =~ merupakan upaya bantuan
pemecahan masalah yang berpuasat pada klien. Klien diberi
kesempatan mengemukakan persoalan, perasaan dan pikiran-
pikirannya secara bebas. Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa
seseorang yang mempunyai masalah pada dasarnya tetap memiliki
potensi dan mampu mengatasi maslahnya sendiri.

Konseling Eklektif (elective Counseling)
Konseling elektif merupakan penggabungan direktif dan

konseling non-direktif. Didasari pada kenyataan praktek konseling
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menunjukkan bahwa tidak semua masalah dapat dientaskan secara

baik hanya dengan satu pendekatan atau teori saja. Pendekatan atau

teori mana yang cocok digunakan sangat ditentukan oleh beberapa

faktor, antara lain:

a. Sifat masalah yang dihadapi

b. Kemampuan klien dalam memainkan peranan dalam proses
konseling

c. Kemampuan konselor sendiri, baik pengalaman maupun
ketrampilan dalam menggunakan masing-masing pendekatan atau
teori konseling.
Dari ketiga teknik diatas yang paling cocok untuk penangan

dalam penelitian ini adalah konseling direktif..

Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar dari suatu program
pada waktu tertentu, biasanya prestasi belajar ini dapat dilihat berupa

skor atau nilai setelah mengerjkan tes yang diberikan oleh guru.
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b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Studi Bahasa Inggris

Secara global, ada tiga faktor yang mempengaruhi prestasi

belajarseseorang, yaitu faktor internal dan eksterna

1) Faktor internal

;%5

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri meliputi dua

aspek yakni: 1. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2.Aspek

psikologis (yang bersifat rohaniah).

a) Fisiologis

Kodisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam memngikuti pelajaran. Kondisi organ tubu yang lemah,
apalagi jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapat
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi
yang dipelajarinya kurang atau tidak berbekas. Selain itu
kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan
indera pendengar dan indera pengeihat, juga sangat
mempengaruhi ~ kemampuan  siswa. Untuk  mengatasi
kemungkinan timbulnya masalah mata dan telinga, selaku guru

yang professional seyogyanga bekerja sama dengan pihak

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 146-147
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sekolah utnuk memperoleh bantuan rutin (periodik) dari dinas

kesehatan setempat.

Psikologis

Banyak faktor yang termasuk kondisi psikologis yang dapat

mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil belajar siswa,

diantaranya adalah sebagai berikut:*

1) Intelegensi Siswa

Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-

fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan
persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-
organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui
bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi
manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh
lainnya. Karena otak merupakan “menara pengontrol”
hampir seluruh aktivitas manusia.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (1Q) siswa
sangat menetukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini
bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang
siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih

sukses, Sebaliknya, semakin rendah kemempuan

%% |bid., h.148-150
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intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya
untuk memperoleh sukses.Setiap calon guru dan guru
profesional sepantasnya menyadari bahwa keluarbiasaan
inteligensi siswa, baik secara superior maupun yang
negatif ~ seperti borderline, lazimnya menimbulkan
kesulitan belajar siswa yang bersangkutan. Di satu sisi
siswa yang sangat cerdas aka merasa tidak mendapatkan
perhatian yang memadai dari sekolah karena pelajaran
yang disajikan terlampau mudah baginya. Akibatnya, ia
menjadi bosan dan frustasi karena tuntutan kebutuhan
keingintahuannya (curiosity) merasa dibendung secara
tidak adil. Di sisi lain, siswa yang bodoh akan merasa
payah mengikuti sajian pelajaran karena terlalu sukar
baginya. Karenanya siswa itu sangat tertekan, dan akhirnya
merasa bosan dan frustasi seperti yang dialami rekannya
yang luar biasa positif.

Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi fektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response
tend-ency) dengan cara yang relative tetap terhadap objek
orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun

negatif. Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama
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kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikan
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar
siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negtaif siswa terhadap
guru dan mata pelajaran yang disampaikan guru, apaagi
jika diiringi kebencian kepada guru atau mata pelajaran
dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.

Bakat

Secara umum, bakat  (aptitude) adalahkemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan
demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat
dalam arti berpotensi untuk berprestasi sampai ke-tingkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing.

Dalam perkembangan selanjutnya, bakat kemudian
diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya
pendidikan dan latihan. Seseorang yang berbakat pada
bidang Matematika, akan jauh lebiih mudah menyerap
informasi,  pengetahuan, dan  keterampilan yang
berhubungan dengan bidang tersebut dibanding dengan

siswa lainnya. Inilah yang kemudian disebut bakat khusus
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(specific aptitude) yang konon tidak dapat dipelajari karena
merupakan karunia inborn(pembawaan sejak lahir).?’
Minat
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau einginan yang besar
terhadap sesuatu. Minat seperti yang dipahami dan dipakai
oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu.
Motivasi
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme
baik manusia ataupun hewan yan mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Dalam perkembangan selanjutnya,
motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:*®
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal
dari dalam diri siswa sendiri dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar.

b. Motivasi Ekstrinsik

Ibid., h.151
“Ibid., h.153
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Motivasi ekstrinsik adalah hand an keadaan yang dating
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal siswa, terdiri atas dua macam, yakni:
a) Lingkungan Sosial
Yang termasuk lingkungan sosial adalah pergaulan siswa
dengan orang lain di sekitarnya, sikap dan perilaku orang di sekitar
siswa dan sebagainya. Lingkungan sosial yang lebih banyak
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu
sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga,
ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun
buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
Kondisi masyarakat di lingkungan siswa yang kumuh, anak-
anak penganggur dan serba kekurangan akan sangat mempengaruhi
aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan menemukan
kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi ataupun
meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum

dimilikinya. Dibawah ini faktor lingkungan sosial diantaranya:
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1. Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta family yang
menjadi penghuni rumah. Faktor orangtua sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.

2. Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan anak dalam belajar. Kualitas guru, metode
mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak,
keadaan fasilitas atau perlengkapan disekolah, keadaan ruangan,
jumlah murid perkelas, pelaksanaan tat tertib sekolah, dan
sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar
anak.

3. Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila
disekitartempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari
orang-orang berpendidikan, terutama anak-anaknya bersekolah
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat
belajar.

b) Lingkungan Nonsosial
Faktor-faktor yang termasuk nonsosial ialah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-

alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.
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Khusus mengenai waktu yang disenangi untuk belajar seperti
pagi atau sore hari. Menurut penelitian beberapa ahli learning style
(gaya belajar), hasil belajar itu tidak bergantung pada waktu secara
mutlak, tetapi bergantung pada pilihan waktu yang cocok dengan
kesiapan siagaan siswa. Dengan demikian, waktu yang digunakan
siswa untuk belajar yang selama ini sering dipercaya berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa, tdak perlu dihiraukan.

Dibawah ini faktor lingkungan nonsosial yaitu:

1. Kurikulum

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur

substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum, kegiatan

belajar mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa
yang harus guru sampaikan dalam suatu pertemuan kelas,
belum guru programkan sebelumnya.

2. Program

Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan
pendidikan. Keberhasilan pendidikan disekolah tergantung dari
baik tidaknya program pendidikan yang dirancang. Program
pendidikan disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersedia,
baik tenaga, financial, dan srana prasarana.

3. Sarana dan fasilitas
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Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung
sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar disekolah. Selain
sarana, fasilitas juga kelengkapan sekolah yang tidak bisa
diabaikan
4. Guru

Gurumerupakan unsur manusiawi dalam  pendidikan.
Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya
ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi

kegiatan belajar mengajar disekolah.?®

Dari berbagai faktor diatas, dapat disimpulakan bahwa ada dua
faktor yang mempengharuhi prestasi belajar yaitu: faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang erasal dari dalam diri,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri.
Faktor internal terdiri dari dua aspek yaitu fisiologis dan psikologis.

Sedangkan eksternal terdiri dari lingkungan dan instrunmental.

3) Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi
yang digunakan dalam menunjang ke-efektifan dan efesiensi proses

pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat

Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 146-151
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langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan
masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.
Peran Guru BK dalam Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Inggris

Menurut Ahmad Juntika peran guru bimbingan dan konseling adalah
seorang dengan rangkaian untuk membantu mengatasi hambatan dan kesulitan
yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan
masyarakat, maupun lingkungan kerja.

Lain halnya menurut Djumhur, yang berpendapat bahwa peran guru
bimbingan dan konseling adalah seorang yang memiliki pengetahuan dan
pengertian yang lebih lengkap mengenai peserta didik dan berkewajiban
menghadapi kasus-kasus yang lebih berat.

Winkel pun berpendapat tentang peran konselor di sekolah yaitu:
konselor sekolah dituntut mempunyai peran sebagai orang kepercayaan
konseli atau siswa, sebagai teman bagi konseli atau siswa, bahkan konselor
sekolahpun dituntut agar mampu berperan sebagai orang tua bagi klien atau
siswa. Jadi yang dimaksud dengan peran guru bimbingan dan konseling
(konselor) adalah seorang yang telah memiliki pengetahuan secara psikologis
untuk membantu menyelesaikan permasalahan siswa melalui kegiatan yang
ada di bimbingan dan konseling.

Dalam menjalankan tugasnya seorang konselor sekolah harus mampu
melaksanakan peran yang berbeda-beda dari situasi lainnya. Peran guru

bimbingan dan konseling memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang dalam
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pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Adapun

perbedaan peran guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran

diantaranya:

Baruth dan Roninson Il menyatakan bahwa konselor mempunyai 5

peran genetik, yaitu sebagai konselor, sebagai konsultan, sebagai agen

pengubah, sebagai agen prevensi primer dan sebagai manajer.

1)

2)

3)

Sebagai konselor

a) Untuk mencapai sasaran intrapersonal dan interpersonal

b) Mengatasi deficit pribadi dan kesulitan perkembangan

c) Membuat keputusan dan memikirkan rencana tindakan untuk
perubahan dan pertumbuhan

d) Meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan.

Sebagai konsultan

Agar mampu bekerja sama sengan orang-orang lain yang

mempengaruhi kesehatan mental klien, misalnya supervisor, orang

tua dan orang yang mempunyai pengaruh terhadap kehiduan dari

kelompok klien.

Sebagai agen pengubah

Mempunyai dampak atau pengaruh atas lingkungan untuk

meningkatkan berfugsinya klien (asumsi: keseluruhan lingkungan di

mana klien harus berfungsi mempunyai dampak pada kesehatan

mental)
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4) Sebagai agen prevensi primer
Mencegah kesulitan dalam perkembangan dan coping sebelum
terjadi.
5) Guru sebagai pembimbing
Guru sebagai pembimbing (konselor), dituntut untuk mengadakan
pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional akan tetapi
diikuti dengan pendekatan yang bersifat pribadi (personal appoarch)
dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung. Sesuai dengan
peran guru sebagai pembimbing (konselor) adalah pembimbing
diharapkan agar dapat merespon segala masalah dan tingkah laku
yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Dari beberapa peran diatas dapat diketahui bahwa peran guru BK
alam meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu
a) Sebagai konselor
Pada situasi tertentu kadang-kadang seorang konselor harus
berperan sebagai seorang teman dan pada situasi berikutnya
berperan sebagai pendengar yang baik atau sebagai pembangkit
semangat, atau peran-peran lain yang dituntut oleh klien dalam
proses konseling. Sebagai seorang konselr di sekolah guru BK
diharapkan dapat membantu, mengatasi dan meningkatkan

prestasi siswa. Dalam hal ini untuk mengatasi prestasi belajar
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siswa yang rendah maka konselor meberikan beberapa masukan
maupun motivasi terhadap klien.

b) Pengubah

Bimbingan yang dilakukan oleh guru BK diharapkan memiliki
dampak untuk merubah siswa dalam prestasi belajar siswa

c) Membantu

Guru BK memberikan bantuan kepada para siswa di kelas VII-A
dengan memotivasi siswa secara terus menerus agr siswa dapat
meningkatkan prestasi belajarnya
d. Peran Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris dalam Peningkatan
Prestasi Belajar Siswa

Dilihat dari posisinya sebagai pelaksanaan proses pembelajaran
guru merupkan personil sekolah yang mengetahui perkembangan dan
kemajuan belajar siswa, sehhingga dalam bimbingan dan konseling guru
merupakan mitra utama dalam mendapatkan informasi mengenai siswa
yang akan anggat membantu alam melaksanakan layanannya.

Dalam proses pendidikan, guru tidak hanya menjalankan fungsi alih
ilmu pngetahuan (transfer of knowledge) tapi juga berfungsi untuk mena-
namkan nilai (value) serta membangun karakter (Character Building)
peserta didik secara berkelanjutan dan berkesinambungan. Kalau kita
lihat secara terminology, peran guru merupakan manifestasi dari sifat

ketuhanan. Demikian mulianya posisi guru, sampai Tuhan, dalam
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pengertian sebagai rabb mengidentifikasi diri-Nya sebagai rabbul’alamin
“Sang Maha Guru”, ”Guru seluruh jagad raya”.

Oleh karena itu, kita sebagai hamba-Nya mempunyai kewajiban
yaitu belajar, mencari ilmu pengetahuan. Orang yang telah mempunyai
ilmu pengetahuan memiliki kewajiban mengajarkannya kepada orang
lain. Dengan demikian, profesi guru dalam menyebarkan ilmu
pengetahuan  merupakan infestasi ibadah. Barang siapa yang
menyembunyikan sebuah pengetahuan maka ia telah melangkahkan kaki
menuju jurang api neraka.

Beberapa peran guru mata pelajaran dalam program bimbingan dan
konseling disekolah untuk meningkatkan prestasi belajar maupun masalah
lain yang dihadapi siswa:*°

a) Guru sebagai infomator

Seorang guru dalam Kinerjanya dapat berperan sebagai
informator, terutama berkaitan dengan tugasnya membantu guru
BK atau konselor dalam memasyarakatkan layanan bimbingan
dan konseling kepada siswa pada umumnya.

b) Guru sebagai fasilitator

Guru dapat berperan sebagai fasilitator terutama ketika

dilangsungkan pembelajarn baik itu yang bersifat perventif

* Heru Mugiarso dkk, Bimbingan dan Konseling (Semarang: Universitas Negeri Semarang Press, 2010)
h. 116
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ataupun kuratif. Dibandingkan guru BK, guru mata pelajar lebih
memahami tentang ketrampilan belajar yang perlu dikuasai siswa
pada mata pelajaran yang diajarnya. Maka pada saat siswa
mengalami kesulian belajar, guru dapat merancang program
perbaikan dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan yang
dialami dan menyesuaikan dengan gaya belajar siswa. Sebaiknya
bagi siswa yang pandai guru dapat memprogramkan tindak lanjut
berupa kegiatan pengayaan.

Guru sabagai mediator

Dalam kedudukannya yang strategis, yakni berhadapan langsung
dengan siswa, guru apat berperan sebagaimediator antara siswa
dengan guru BK. Hal itu tampak misalnya pada saat seorang
guru diminta untuk melakukan kegiatan identifikasi siswa yang
memerlukan bimbingan dan pengalihtanganan siswa yang
memerlukan bimbingan dan konseling kepada guru BK atau
konselor sekolah.

Guru sebagai motivator

Guru dapat berperan sebagai pemberi motivasi siswa dalam
memanfaatkan layanan bimbingan an konseling di sekolah,
sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh layanan konseling, misalnya pada saat siswa

seharusnya mengikuti pelajaran di kelas.
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e) Guru sebagai kolabolator
Sebagai mitra seprofesi yakni sama-sama sebagai tenaga pendidi
di sekolah, guru dapat berperan sebagai kolabolator konselor di
sekolah.

Dari beberapa peran diatas dapat disimpulkan bahwa guru mata
pelajaran adalah orang yang memfasilitasi, pemberi informasi mengenai
pengetahuan yang diapat kepada siswa, dan mediator yakni guru mata
pelajaran Bahasa Inggris dapat mmenjadi meiator antara siswa dengan

guru BK.



